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ABSTRAK

Elsa. 2019. Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa SMP yang Diberi Label Negatif
Melalui Bimbingan Kelompok. Skripsi. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Kepercayaan diri sangat dibutuhkan siswa, agar siswa mampu
mengembangkan kompetensi yang dimiliki dengan penuh percaya diri. Idealnya
Kepercayaan diri yang dimiliki siswa haruslah berada pada kategori tinggi. Hal ini
dimaksudkan agar siswa dapat mengembangkan aspek-aspek yang ada dalam
dirinya secara optimal. Namun, kenyataannya yang ada di sekolah masih banyak
siswa yang khususnya siswa yang diberi label negatif memiliki kepercayaan diri
rendah. Berbagai penelitian telah dilakukan berkenaan dengan kepercayaan diri
dengan variave tertentu. Penelitian ini untuk menguji peningkatan kepercayaan
diri siswayang diberi label negatif melalui bimbingan kelompok.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
ekperimen jenis the one group pretest-posttest design. Subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah siswa yang diberi label negatif berjumlah 10 orang siswa di
SMP Negeri 33 Padang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2019. Data yang dikumpulkan
dianalinis dengan menggunakan rumus Wilcoxon Sgned Rank Test.

Hasil penelitian mengungkapkan kepercayaan diri siswa yang diberi |abel
negatif sebelum (pretest) diberikan layanan bimbingan kelompok berada pada
kategori sedang dengan persentase 60,6% dan sesudah (posttest) diberikan
layanan bimbingan kelompok berada pada kategori tinggi dengan persentase
72,45%. Hal ini menunjukan terdapat perbedaan tingkat kepercayaan diri siswa
sebelum dan sesudah diberikannya layanan bimbingan kelompok dengan
Wilcoxon Sgned Rank Test sebesar .005 dengan taraf signifikan 0,005 (0,005 <
0,05), dengan demikian terdapat perbedaan peningkatan kepercayaan diri siswa
yang diberi label negatif antara pretest dan posttest. Oleh karena itu guru BK
disarankan agar dapat mengembangkan layanan bimbingan kelompok untuk
membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Kata kunci: Kepercayaan Diri, Label Negatif, Bimbingan Kelompok.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lingkungan yang baik perlu dalam membantu perkembangan
setigp individu. Mereka membutuhkan dukungan penuh dari lingkungan
mereka agar mampu mempuyai perilaku yang baik sesuai dengan norma
yang berlaku. Menurut Sarwono (2014) lingkungan sangat berperan
dalam memberikan stimulus yang besar. Stimulus bisa berupa stimulus
positif maupun negatif. Lingkungan juga merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pembentukan dan perkembangan perilaku pada
individu, baik lingkungan fisik maupun sosio-psikologis. Lingkungan
fisikk, sosio-psikologis itu berupa lingkungan keluarga maupun
lingkungan di masyarakat.

Lingkungan juga berperan dalam masa perkembangan seorang
siswayang ditandai dengan perkembangan yang pesat baik dari segi fisik,
psikis maupun sosialnya, yang mana pada masa ini ketergantungan
terhadap teman sebaya cenderung kuat. Keadaan seperti ini menjadikan
siswa lebih suka membuat kelompok tersendiri, seolah-olah saling
memahami dan mulai menjauh dari orangtua, merasa orangtua kurang
memahami dirinya. Mereka lebih memilih memecahkan masalah dengan
teman sebayanya dari pada dengan orangtua atau guru, masalah yang
sangat seriuspun, biasanya akan diceritakan dengan teman sebaya

(Rohayati, 2011).



Santrock (dalam Sefni R.S, Alizamar, 2017) menyatakan bahwa
teman sebaya memiliki peranan dalam meningkatkan minat dan motivasi
belgjar siswa, diantaranya peran teman sebaya dalam mengerjakan tugas
dengan kelompok sebagai tutor sebaya. Jika hal itu dapat meningkatkan
kepercayaan yang ada di dalam diri siswa. Maka seorang siswa dalam
masa perkembangan dapat mampu mencapa tujuan perkembangannya
dengan balk dan berjaan sesuai dengan tahap perkembanganya.
Kepercayaan diri merupakan sesuatu yang penting dimiliki oleh setiap
siswa. Kepercayaan diri sangat dibutuhkan, baik secara individua
maupun kelompok (Ghufron, 2012).

Willis (dalam Ghufron, 2012) mengartikan kepercayaan diri
sebagal suatu keyakinan yang ada di dalam diri. Siswa yang memiliki
kepercayaan diri akan memiliki kemampuan untuk mengatasi suatu
masalah dengan bailk dan juga meyakini bahwa dirinya mampu
memberikan sesuatu yang berharga bagi orang lain. Kemampuan yang
dimiliki oleh siswa tersebut juga bisa disebut dengan self efficacy.
Bandura (dalam Putri Sakinah Lubis, Alizamar, 2017) menyatakan
bahwa self efficacy adalah keyakinan individu mengenai kemampuan
dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk
mencapal hasil tertentu.

Percaya diri adalah suatu keyakinan pada kemampuan sendiri dan
menyadari bahwa kemampuan yang dimiliki, dapat dipergunakan dengan

sebaik mungkin dan dapat disalurkan sesuai dengan bakat dan minat yang



dimiliki siswa (Larasati, 2016). Rasa percaya diri yaitu suatu keyakinan
yang berasal dari dalam diri seseorang terhadap segala aspek kelebihan
maupun kekurangan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut
membuatnya merasa mampu untuk mencapai berbaga hasil dan tujuan
hidupnya.

Percaya diri merupakan suatu keyakinan yang berasal dari dalam
diri manusia bahwa tantangan hidup harus dihadapi dengan melakukan
sesuatu yang disertai dengan penuh keyakinan. Percaya diri itu lahir dari
kesadaran bahwa dalam memutuskan sesuatu perlu adanya kemampuan
untuk mengambil sebuah keputusan sebelum melakukan sesuatu, sesuatu
itu pula yang harus dilakukan tanpa ada keraguan dan percaya pada
kemampuan yang dimiliki sendiri dan teguh pada pendirian dalam
mencapal keberhasilan (Rahayu Purwati, 2013).

Kepercayaan diri juga merupakan salah satu aspek kepribadian
yang penting bagi siswa. Siswa yang memiliki kepercayaan diri akan
mampu memberikan nilai terhadap dirinya dan mempunyai kemampuan
untuk menjalani kehidupan. Selain itu siswa juga memiliki kemampuan
dalam mengambil dan memilih sesuatu yang baik untuk dirinya dan dapat
membuat keputusan sendiri. Kemudian, siswa dapat menyel esaikan tugas
atau pekerjaan yang sesuai dengan tahap perkembangan dengan baik dan
memiliki kemampuan untuk belgar menemukan cara-cara dalam
menyel esaikan tugas tersebut (Fitri, Zola, & Ifdil, 2018).

Siswa yang memiliki percaya diri akan mampu mengetahui



kelebihan yang dimilikinya, karena siswa tersebut menyadari bahwa
segala kelebihan yang dimiliki, jika tidak dikembangkan, maka tidak
akan ada artinya, akan tetapi jika kelebihan yang dimilikinya mampu
dikembangkan secara optimalkan akan mendatangkan kepuasan.
Sehingga akan menumbuhkan rasa percaya diri siswa. Sedangkan, siswa
yang memiliki kepercayaan diri yang rendah antara lain pesimis, ragu-
ragu dan takut dalam menyampaikan gagasan, bimbang dalam
menentukan pilihan dan selalu membandingkan diri dengan orang lain.
Rasa percaya diri siswa yang cenderung rendah jika dibiarkan akan
menghambat aktualisasi diri dalam kehidupannya, terutama dalam
melaksanakan tugas-tugas perkembangan dan juga dapat menimbulkan
masal ah.

Idealnya kepercayaan diri yang dimiliki siswa haruslah berada
pada kategori tinggi. Ha ini dimaksudkan agar siswa dapat
mengembangkan aspek-aspek yang ada dalam dirinya membutuhkan
kepercayaan diri tinggi. Namun, kenyataan yang ada di lapangan masih
banyak siswa yang diberi label negatif memiliki kepercayaan diri rendah.

Menurut Jack Canfield (dalam Siti Nur Deva Rachman, 2010)
apabila seorang siswa dalam sehari menerima 3 - 6 kali komentar negatif
dari pada komentar positif yang diberikan oleh teman maupun guru. Hal
ini akan menyebabkan siswa tersebut memiliki rasa percaya diri yang
rendah akan kemampuan yang dimilikinya. Karena, seringkali kita

melihat banyak orang yang memberikan julukan, label pada orang



tertentu karena kebiasaannya ataupun karena hal yang lainnya baik hal
yang baik maupun hal yang buruk, namun lebih banyak julukan atau
label tersebut dikarenakan hal-hal yang buruk.

Edwin M. Lemert (daam Siti Nur Deva Rachman, 2010)
mengemukakan bahwa sebenarnya labelling pada seseorang itu akan
dapat berdampak buruk bagi orang tersebut untuk jangka panjang.
Seseorang menjadi menyimpang karena proses labelling yang berupa
julukan terhadap etika dan label yang diberikan oleh lingkungannya.
Siswa yang diberi label negatif cenderung menjadi kurang percaya atau
siswa tersebut dapat memiliki kepercayaan diri rendah.

Selanjutnya, Labelling theory atau teori pemberian label
memposisikan titik fokus pada pemberian label (nama, reputasi) yang
diberikan kepada seseorang. Kaitannya dengan dunia pendidikan,
labelling termasuk pendekatan radikal terhadap ruang kelas. Dikatakan
radikal karena ia mempertanyakan sesuatu yang dipandang “memang
seharusnya demikian” dan memberikan aternatif cara pandang dalam
melihat sesuatu label. Labelling cenderung menjadi bagian dari konsep
diri seseorang dan membantu seseorang tersebut menuju jalur yang
mendorong pada kesesuaian dengan label tersebut ataupun mengalihkan
darinya menjadi perhatian orang banyak pada panggilan yang negatif
yang tertuju pada seseorang yang diberi label (Nicholas Abercrombie
dkk, 2010).

Memberi labelling kepada seseorang berarti  menciptakan



gambaran diri yang negatif. Hal ini merupakan bentuk pemikiran salah,
menganggap bahwa nilai individu terletak pada kesalahan yang
dibuatnya, bukan pada kelebihan potensi dirinya (Amalia Anggraeni,
2018). Salah dalam memberi label berarti menciptakan gambaran negatif
yang didasarkan oleh emosi yang dialami saat itu, akan mengakibatkan
seseorang mendapatkan label yang akan membuatnya antisipasi dengan
lingkungan sekitar. Merujuk kepada pengertian labelling itu sendiri,
labelling adalah sebuah label yang diberikan kepada seseorang terhadap
perilaku yang ditampilkannya. Label tersebut sering kali merujuk pada
bentuk fisik seseorang. Tampilan fisik tersebut memungkinkannya timbul
julukan yang mengarah pada labelling.

Pemberian label dapat berbentuk positif atau negatif. Baik |abel
positif maupun negatif dapat mempengaruhi perilaku siswa. Label Positif
merupakan pemberian label yang mempunyai makna yang baik sehingga
cenderung akan memberikan dampak positif bagi siswa yang diberi label.
Salah satu contoh label positif adalah siswa yang dilabel sebagai “siswa
yang baik” oleh lingkungan sekitarnya dan memperlakukannya sebagai
orang yang baik. Siswa tersebut akan berusaha bersikap seperti apa yang
dilabel orang terhadap dia yaitu menjadi orang yang baik. Hal ini terjadi
karena siswa tersebut merasa dihargai dan pada akhirnya labelling ini
akan melekat cukup kuat dalam diri siswa. Sedangkan, label negatif
cenderung akan memberikan dampak negatif bagi siswa yang diberi

label, juga akan berperilaku sesuai dengan label yang diberikan



kepadanya. Contohnya, siswa yang diberi julukan bodoh, ia akan
semakin malas belgar karena siswa itu juga mengaggap dirinya bodoh
(Ganengwin, 2007) (dalam Sarikusuma, 2012).

Selanjutnya, menurut Erianjoni (2015) labelling adalah pemberian
label kepada seseorang yang akan merujuk kepada julukan, label itu
dapat menjadi bagian dari konsep diri seseorang. Label yang akan
diberikan kepada seseorang itu akan cenderung merujuk kepada
penyimpangan. Label tersebut dapat berasal dari ciri fisik yang menonjol
(misalnya hitam dan kerdil), karakter (misalnya homo seksualitas),
kelompok sosial (misalnya suku atau bangsa). Pemberian label tersebut
biasanya didapat dari hasil interaksi sosialnya. Pemberian label diberikan
kepada siswa yang mengarah pada bentuk fisik maupun sikap yang
ditampilkan siswa, berupa julukan atau nama unik yang dituju pada siswa
tersebut. Dalam pendlitian ini peneliti membahas label negatif. Label
yang diterima oleh siswa, berupa label negatif.

Label negatif merupakan suatu bentuk negatif yang diberikan
kepada seseorang atau sekel ompok orang dengan melihat kekurangan dan
kelebihan tertentu. Label negatif cenderung diberikan pada orang
yangmemiliki penyimpangan perilaku yang tidak sesuai dengan norma di
masyarakat, seseorang yang diberi label akan mengalami perubahan
peranan, seringkali merasa bahwa label menjadi suatu benturan bagi
dirinya dan cenderung akan berlaku seperti label yang diberikan

kepadanya (Kushendar, 2017).



Segjalan dengan itu penelitian yang dilakukan oleh Shiffrer Dara
(Kushendar, 2017) dampak dari label negatif juga berpengaruh pada
harapan siswa yang diberi label negatif, pada penelitian tersebut
mengatakan bahwa label negatif menurunkan harapan pendidikan yang
rendah pada siswa yang diberi label negatif. Siswa yang diberi |abel
biasanya mengikuti label yang telah ditetapkan kepada dirinya dan akan
menjadi dasar orang tersebut beradaptasi sepanjang hidupnya. Siswa
yang memandang dirinya baik akan mendekati orang lain dengan rasa
percaya diri akan memandang dunia sebagai tempat yang aman, dan
kebutuhan-kebutuhannya akan terpenuhi. Sementara anak yang merasa
dirinya tidak berharga, tidak dicintai akan cenderung memilih jalan yang
mudah, tidak berani mengambil resiko dan tetap sgja tidak berprestasi
(Erianjoni, 2015). Sedangkan, menurut Racmalia (2012), adapun dampak
label negatf antara lain adalah timbulnya rasa kurang percaya diri,
semangat dan motivas untuk berprestasi siswa akan menurun, parahnya
siswa yang diberi label negatif akan menarik diri dari lingkungan
sosialnya dan jika hal tersebut berlangsung tentunya ini akan berdampak
terhadap penyesuaian diri siswa.

Pemberian label merupakan salah satu cara yang dilakukan dalam
proses sosidlisasi. Siswa yang diberi label negatif menjadi disosialisas,
akibatnya siswa akan tumbuh rasa ketidakpercayaan diri. Kesalahan
dalam proses sosiadisasi mengakibatkan siswa menjadi tidak percaya

diri.Tentu perlu adanya upaya untuk membangun kepercayaan diri bagi



siswa di yang diberi label negatif tersebut. Peneliti berupaya untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa yang diberi label negatif melalui
salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling. Karena, belum
makasimalnya pelaksaaan bimbingan kelompok di SMP N 33 Padang.
Peneliti ingin membantu dalan tercapainya pemberian layanan bimbingan
kelompok di SMP N 33 Padang.

Menurut Jamal Ma’mur Asmani (dalam Zarniati, Alizamar, &
Zikra, 2016) pelayanan bimbingan dan konseling (BK) merupakan salah
satu komponen penting dalam pendidikan di sekolah.Tujuannya adalah
untuk membantu perkembangan potens diri siswa dengan optimal. BK
memberikan kegiatan belgjar berorientas pada peningkatan kecerdasan
siswa. Kegiatan BK di sekolah secara spesifik berorientasi membantu
seluruh aspek-aspek perkembangan diri siswa. Siswa yang diberi label
negatif membutuhkan bantuan dari guru BK daam melatih dan
memberikan pembelgaran kepada siswa, agar siswa yang diberi label
negatif menubuhkan rasa percaya diri, mampu tampil didepan orang
banyak sehingga dapat menjalani kehidupan yang efektif sehari-hari
dengan baik. Layanan yang digunakan oleh peneliti yaitu bimbingan
kelompok. Agar siswa mampu tampil di depan orang banyak, sehinggaia
dapat melaksanakan tugas sesuai dengan tahap perkembangannya.

Menurut Gladding (2012) bimbingan kelompok merupakan salah
satu tipe dari model kelompok yang ditegorikan menurut tujuan, fokus

dan kompetensi yang dibutuhkan kelompok. Bimbingan kelompok
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merupakan suatu kegiatan yang memanfaatkan dinamika kelompok
dengan jumlah anggota 8-15 orang, dengan tujuan dapat memberikan
informasi atau latihan terhadap individu (anggota kelompok. Selanjutnya,
disini peneliti menggunakan bimbingan kelompok untuk membantu siswva
yang diberi label negatif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dan
juga membantu memaksimakan pemberian layanan bimbingan
kelompok di SMP N 33 Padang, dengan membentuk kerjasama dengan
guru BK, agar dapat terlaksana dengan baik.

Siswa yang mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dapat
berlatih secara langsung dalam menciptakan dinamika kelompok, yaitu
berlatih  menyampaikan pendapat, menanggapi, mendengarkan,
menghargai pendapat dan bertenggang rasa di dalam kelompok. Selain
itu dalam bimbingan kelompok dapat bertukar informasi serta membantu
individu dalam mengambil keputusan yang tepat, dan juga membatu
untuk lebih mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya. Sehingga
dapat memiliki kepercayaan diri dalam menampilkan kemampuannya.
Kegiatan bimbingan kelompok dapat menjadi sarana dalam diri dalam
rangka belgar berkomunikas secara positif dan efektif di dalam
kelompok kecil.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan oleh (Larasati, 2016) bahwa layanan bimbingan kelompok
dapat dipergunakan untuk meningkatkan percaya diri pada siswa kelas X|

SMK' Penerbangan Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini
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ditunjukkan dengan adanya perbedaan skor percaya diri pada subjek
sebelum diberi layanan bimbingan kelompok dan setelah diberi layanan
bimbingan kelompok.

Selanjutnya, hasil penelitian oleh Mina Targja (2018) dinyatakan
bahwa melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan
potret diri dapat meningkatkan rasa percaya diri pada siswa kelas XI [PA
SMA Negeri 1 Pinangsori. Hal ini dapat dilihat dari setiap kegiatan
bimbingan kelompok keaktifan siswa serta kegairahan siswa meningkat
dari berbaga aspek yang ditentukan, persentase siswa yang aktif dan
antusias pada kegiatan satu sebesar 20% menjadi 24% pada kegiatan 2.
Kemudian meningkat lagi menjadi 36% pada kegiatan tiga siklus I. Serta
pada siklus dua kegiatan satu siswa yang aktif dan antusias menjadi 56%
dan pada kegiatan dua naik 88% sehingga memenuhi target bahkan
melebihi target yang diharapkan yaitu sebesar 80%. Sehingga, dapat
dikatakan bahwa bimbingan kelompok dapat meningkatkan kepercayaan
diri siswa

Selain itu, Fatimah (2015) juga meneliti di SMP N 40 Semarang
dalam mengembangkan kepercayaan diri siswa dengan menggunakan
layanan bimbingan kelompok bimbingan kelompok dengan teknik role
playing. Mendapatkan hasil bahwa, secara keseluruhan kepercayaan diri
siswa meningkat dari rata-rata 57,57% menjadi 78,43%, terjadi kenaikan
20,86%. Sehingga dapat dikatakan bimbingan kelompok dengan teknik

role playing efektif untuk mengembangkan kepercayaan diri siswa.
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Selanjutnya, Pinasti (2012) juga meneliti tingkat kepercayaan diri
siswa kelas X SMK N 1 Jambu meningkat setelah memperoleh layanan
bimbingan kelompok. Dari hasil penelitian menunjukkan kepercayaan
diri siswa sebelum memperoleh bimbingan kelompok 59.35% tergolong
dalam kategori sedang dan setelah memperoleh bimbingan kelompok
63.09%, masuk dalam kategori sedang. Kepercayaan diri siswa kelas X
SMK N 1 Jambu dapat meningkat setelah mendapatkan layanan
bimbingan kelompok.

Selain itu, Sunari (2018) juga meneliti dikelas X.IA-1 di SMA
Negeri 15 Semarang pada semester gasal tahun pelgjaran 2017/2018.
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok efektif meningkatkan rasa
percaya diri siswa, hal ini didukung perolehan skor setelah dilakukan
refleksi pada siklus Il sebesar 31 atau 86,11% pada siklus Il, karena
angka tersebut lebih besardari indikator kinerjaindividu 65% dan klasikal
75%, maka dapat dikatakan pelaksanaan bimbingan kelompok yang
dilakukan oleh guru BK dapat meningkatkan rasa percayadiri.

Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
telah dilakukan peneliti dengan satu orang guru BK dan 5 orang siswa
pada tanggal 05 November 2018 di SMP 33 Negeri Padang. Fenomena
yang ditemukan berupa label yang diterima oleh siswa yang berupa label
negatif berupa julukan tertentu, hal tersebut menjadi perhatian bagi siswa
lain dan bahkan guru. Label yang diterima berupa julukan karena fisik.

Siswa yang diberi label negatif akan menjadi tidak percaya diri, tidak
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berani tampil didepan kelas, tidak mau bertanya saat jam pelgjaran karna
takut ditertawakan dan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok belum
terlaksana dengan maksimal.

Kemudian, diperkuat dengan hasil studi awal melalui angket
sederhana yang telah diadministrasikan pada tanggal 16 Januari 2018 di

kelas VII dan VIII SMP N 33 Padang, diperoleh hasil adalah sebagai

berikut:
Tabel 1.
Kondisi Awal Siswa yang Diberi L abel Negatif
Kriteriadiberi Label Negatif F %
Tinggi 67 36,22
Sedang 67 36,22
Rendah 51 27,57
Jumlah 185 100

Dapat disimpulkan bahwa 67 orang siswa yang tidak diberi |abel
negatif pada kategori tinggi yaitu 36,22%, 67 orang siswa yang tidak
diberi label negatif pada kategori sedang yaitu 36,22% dan 51 orang yang
termasuk kedalam siswa yang diberi label negatif dengan kategori rendah
yaitu 27,57%.

Berdasarkan fenomena di atas, maka pendliti ingin melakukan
penelitian “Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa yang diberi Label
Negatif Melalui Bimbingan Kelompok™.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di

atas dapat diindentifikasi kan permasalahan sebagal berikut:

1. Siswayang memiliki label negatif tertentu menjadi tidak percaya diri
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tampil di depan kelas.

2. Siswamendapat label negatif dari teman dan adajugadari guru.

3. Siswamendapat label negatif karenafisiknya.

4. Siswa diberi label negatif (bodoh) tidak mau mengerjakan tugas
didepan kelas karena takut ditertawakan teman.

5. Siswa yang diberi label negatif mengaku tidak bisa mengerjakan
tugas karenatidak percaya pada kemampuannya.

6. Siswayang diberi label negatif menjadi pesimis.

7. Kurangnya pemberian layanan bimbingan kelompok yang dilakukan
oleh guru BK di sekolah terutama tentang pentingnya mempunyai
kepercayaan diri.

8. Belum ada dilakasanakanya layanan bimbingan kelompok oleh guru
BK bagi siswayang diberi label negatif.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah “Peningkatan

Kepercayaan Diri Siswa yang diberi Label Negatif melalui Bimbingan

Kelompok di SMPN 33 Padang.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang
telah diuraikan penulis, maka rumusan masalah dalam pendlitian ini
adalah:

1. Kepercayaan diri siswa yang diberi label negatif sebelum diberikan
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bimbingan kel ompok.

2. Kepercayaan diri siswa yang diberi label negatif sesudah diberikan
bimbingan kel ompok.

3. Perbedaan kepercayaan diri siswa yang diberi label negatif sebelum
dan sesudah diberikan bimbingan kelompok.

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian
adalah sebagal berikut yaitu mendeskripsikan:
1. Tingkat kepercayaan diri siswa yang diberi label negatif sebelum
diberikan bimbingan kel ompok.
2. Tingkat kepercayaan diri siswa yang diberi label negatif sesudah
diberikan bimbingan kel ompok.
3. Peningkatan kepercayaan diri siswa yang diberi label negatif sebelum
dan sesudah diberikan bimbingan kelompok.
F. Asums Penelitian
Adapun asumsi dalam penelitian adalah :
1. Siswa yang diberi label negatif akan berpengaruh pada kepercayaan
diri yang rendah.
2. Kepercayan Diri Siswa dapat ditingkatkan melaui proses pembelajaran
dan latihan melalui bimbingan kelompok.
G. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan

sebelumnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
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1. Secarateoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan
ilmiah bagi perkembangan ilmu BK khususnya dalam bidang
bimbingan belgjar, bimbingan pribadi, dadlam memahami fenomena
yang terjadi mengenai kepercayaan diri siswa yang diberi label negatif.

2. Secarapraktis

Selain dari manfaat teoritis, penelitian ini juga diharapkan
berguna diantaranya sebagai berikut:

a. Guru BK dapat mengambil sebagai bahan evaluas dan pertimbangan
dalam membuat program yang sesuai dengan kepercayaan diri siswa
yang diberi label negatif.

b. Peneliti berharap dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan

peneliti mengenai kepercayaan diri siswa yang diberi label negatif.



